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RINGKASAN 

ALEX SETYO MULYO. 20.41.0010. Tingkah laku domba ekor tipis 

dara yang mendapat frekuensi pemberian pakan berbeda. (Pembimbing : 

NADLIROTUN LUTHFI dan HASNA FAJAR SURYANI) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian pakan dengan 

frekuensi tertentu terhadap konsumsi rumput gajah, konsumsi konsentrat, 

kecernaan bahan kering (BK), pertambahan bobot badan harian (PBBH), serta 

perilaku domba dara ekor tipis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga 

Juli 2023 di Kandang Ruminansia, Fakultas Peternakan, Universitas Darul Ulum 

Islamic Sudirman (GUPPI) Ungaran. 

Metode penelitian ini menggunakan 16 domba dara ekor tipis berumur ± 6 

-8 bulan. Bobot badan awal rata-rata adalah 16,94 sebagai bahan pengamatan 

dimana 16 ekor ini dibagi menjadi 2 perlakuan, masing - masing perlakuan diisi 8 

ekor domba dengan 2 perlakuan berbeda, perlakuan pertama pemberian sebanyak 

6x sehari dan perlakuan ke 2 pemberian sebanyak 2x mengunakan perbandingan 

konsentrat dan hijauan berupa rumput gajah sebanyak 70% : 30%. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan t-test. Hasil statistik tersebut digunakan untuk 

menentukan pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap konsumi rumput 

gajah, konsumsi konsentrat, kecernaan BK, PBBH dan tingkah laku domba ekor 

tipis dara. 

Frekuensi pemberian pakan tidak menunjukkan perbedaan signifikan 

dalam konsumsi rumput gajah, konsumsi konsentrat, dan perilaku aktivitas domba 

dara ekor tipis (P>0,05), namun berpengaruh signifikan terhadap kecernaan bahan 

kering (BK) dan pertambahan bobot badan harian (PBBH) (P<0,05). 

Kesimpulannya, pemberian pakan sebanyak 6 kali dan 2 kali sehari tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap perilaku domba, tetapi pemberian 

pakan 6 kali sehari lebih unggul karena menghasilkan kecernaan BK dan PBBH 

yang signifikan (P<0,05).  

 

Kata Kunci: Tingkah Laku Domba, Domba Dara Ekor Tipis, Konsumsi Pakan,     

Domba Lokal.  
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SUMMARY 

ALEX SETYO MULYO. 20.41.0010. Behavior of virgin thin-tailed 

sheep that received different feeding frequencies. (Supervisor: NADLIROTUN 

LUTHFI and HASNA FAJAR SURYANI) 

This study aims to examine the effect of feeding with a certain frequency 

on elephant grass consumption, concentrate consumption, dry matter digestibility 

(DM), daily body weight gain (PBBH), and the behavior of thin-tailed heifers. 

This study was conducted from May to July 2023 at the Ruminant Pen, Faculty of 

Animal Husbandry, Darul Ulum Islamic Sudirman University (GUPPI) Ungaran. 

This study used 16 thin-tailed heifers aged around 6-8 months, with an 

average initial body weight of 16.94 kg as observation subjects. These sheep were 

divided into two treatment groups, each consisting of 8 sheep. The first treatment 

was fed 6 times a day, while the second treatment was only 2 times a day, with a 

ratio of concentrate feed and green fodder (elephant grass) of 70%:30%. The data 

obtained were analyzed using a t-test to determine the effect of feeding frequency 

on elephant grass consumption, concentrate consumption, dry matter digestibility 

(DM), daily body weight gain (PBBH), and the behavior of thin-tailed heifers. 

Feeding frequency did not show significant differences in elephant grass 

consumption, concentrate consumption, and thin-tailed heifer activity behavior 

(P>0.05), but had a significant effect on dry matter digestibility (DM) and daily 

body weight gain (DWG) (P<0.05). In conclusion, feeding 6 times and 2 times a 

day did not have a significant effect on sheep behavior, but feeding 6 times a day 

was superior because it produced significant DW and DWG digestibility (P<0.05). 

Keywords: Sheep Behavior, Thin-tailed Heifers, Feed Consumption, Local Sheep. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki potensi untuk 

pengembangan sektor ternak domba. Domba termasuk ternak ruminansia yang 

cukup mudah dipelihara dan bernilai ekonomi tinggi. Saat ini peternakan domba 

masih didominasi oleh peternakan rakyat dengan skala usaha kecil dan sistem 

pemeliharaan yang masih bersifat tradisional. Umumnya pakan yang diberikan 

kepada domba adalah rumput lapang, rumput yang sengaja ditanam seperti 

rumput gajah, dan konsentrat. Rumput gajah memiliki kandungan nutrien 

berupa bahan kering (BK) 20,29%, protein kasar 6,26%, lemak 2,06%, serat kasar 

32,60%, abu 9,12%, BETN 41,82%, kalsium 0,46%, dan fosfor 0,37% (Fathul et 

al., 2013). Pemeliharaan yang tepat dapat meningkatkan produktivitas ternak 

domba, salah satunya melalui penambahan konsentrat dan hijauan (Dos Santos et 

al., 2019). 

Faktor lingkungan yang secara langsung mempengaruhi produksi ternak 

adalah pakan. Pakan yang dikonsumsi dengan kandungan nutrisi tertentu 

berdampak pada perubahan tingkah laku pada ternak, baik pada siang hari, malam 

hari, maupun sepanjang hari. Ternak yang hidup di daerah tropis menghadapi 

beban panas tambahan yang tinggi tidak hanya dari lingkungan, terutama pada 

siang hari akibat suhu lingkungan yang lebih tinggi tetapi beban panas yang 

berasal pakan (Rianto, 2001; Al-Tamimi, 2007). Muhammad (2016) menyatakan 
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bahwa panas pada siang hari dan pakan berenergi tinggi dapat menciptakan stres 

panas bagi ternak, yang ditandai dengan peningkatan beban kerja jantung dan 

paru-paru, sehingga ternak memerlukan lebih banyak energi untuk mengatasi 

beban ekstra pada organ-organ tersebut. 

Tingkah laku pada domba adalah salah satu indikator penting untuk 

evaluasi tingkat kenyamanan ternak. Tingkah laku dapat dijadikan ukuran untuk 

menilai apakah pakan memiliki kualitas yang baik atau tidak. Persentase atau 

jumlah pakan, kualitas dan komposisi yang berbeda bahan pakan dapat 

mempengaruhi Tingkah laku domba (Johansson, 2011). Tingkah laku ternak 

ruminansia meliputi aktivitas makan, minum, tidur, istirahat, ruminasi, 

mengeluarkan urin, dan feses. Tingkah laku pada ternak dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu, pakan, lingkungan, kesehatan ternak, umur ternak, dan 

kondisi gigi (kemampuan ternak dalam mengunyah) (Bamualim et al., 2008). 

Masih sedikit penelitian yang membahas tingkah laku domba yang diberi pakan 

dengan frekuensi berbeda, terutama pada domba ekor tipis. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengkaji perilaku makan domba ekor tipis yang diberi pakan 

dengan frekuensi berbeda. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui pengaruh pemberian pakan dengan frekuensi yang berbeda 

terhadap produktivitas pada domba ekor tipis dara. 

2. Mengetahui level terbaik pengaruh pemberian pakan dengan frekuensi 

yang berbeda terhadap tingkah laku domba ekor tipis dara. 
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1.3. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dilakukan dalam penelitian ini: 

1. Mendapatkan informasi tentang efisiensi pakan dan tingkah laku dengan 

frekuensi pemberian pakan pada domba ekor tipis dara. 

2. Mendapatkan informasi tentang pemanfaatan pakan serta tingkah laku 

pada domba ekor tipis dara akibat frekuensi pemberian pakan berbeda. 

1.4. Hipotesis Statistik 

 

H0 = tidak adanya pengaruh dari frekuensi pemberian pakan terhadap konsumsi 

rumput gajah, konsumsi konsentrat, kecernaan BK, PBBH dan tingkah laku 

pada domba ekor tipis dara  

H1 = adanya pengaruh dari frekuensi pemberian pakan terhadap konsumsi rumput 

gajah, konsumsi konsentrat, kecernaan BK, PBBH dan tingkah laku pada 

domba ekor tipis dara  

1.5. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini adalah semakin banyak frekuensi pemberian 

pakan, maka semakin tinggi tingkat produktivitas serta efisiensi pemanfaatan 

pakan ditinjau dari tingkah laku domba ekor tipis dara. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Domba Ekor Tipis Dara 

Domba ekor tipis merupakan domba asli Indonesia yang banyak dikenal 

dengan nama domba gibas atau domba kampung. Domba ekor tipis termasuk 

ternak yang dari dulu telah lama dipelihara oleh peternak di Indonesia. Domba 

adalah salah satu jenis ternak yang banyak dibudidayakan dimasyarakat pedesaan 

karena pemeliharaannya yang mudah dan sifatnya yang baik dalam merumput, 

dari segi ekonomi, pemeliharaan domba membutuhkan modal yang relatif lebih 

sedikit dibandingkan dengan ternak ruminansia besar lainnya (Hasyim et al., 

2022). Domba memiliki toleransi tinggi terhadap bermacam-macam hijauan 

pakan ternak, serta daya adaptasi yang cepat terhadap berbagai lingkungan di 

Indonesia sehingga memungkinkan dapat hidup dan berkembang sepanjang tahun. 

Ternak domba memiliki beberapa kelebihan dibandingkan ternak ruminansia lain 

seperti sapi, antara lain domba mudah beradaptasi terhadap lingkungan walaupun 

Indonesia terletak didaerah tropis, domba cepat bereproduksi karena dalam waktu 

dua tahun dapat beranak tiga kali, bersifat prolifik atau beranak lebih dari satu, 

sehingga dapat kawin sepanjang tahun, serta modal usaha yang digunakan kecil 

dan dapat dijadikan sebagai tabungan (Najmuddin et al., 2019). 

Domba adalah hewan ternak yang cepat berkembang dan bertahan 

diberbagai zona agroekologi, sehingga ternak ini tersebar dihampir seluruh 

wilayah Indonesia. Ternak domba memiliki keistimewaan tersendiri jika 
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dibandingkan dengan jenis domba lainnya. Domba memiliki beberapa 

keunggulan, antara lain kemampuan melahirkan anak kembar dua atau lebih, 

mencapai kematangan seksual dengan cepat, dan tidak terikat pada musim kawin 

sehingga dapat beranak sepanjang tahun (Jarmuji, 2010). Domba Ekor Tipis 

merupakan salah satu jenis domba yang umum dipelihara di Indonesia. Sobri 

(2012) menyatakan bahwa karakteristik dari domba Ekor Tipis meliputi ukuran 

tubuh yang kecil, bulu berwarna putih dengan bercak hitam di sekitar mata, serta 

variasi pola warna belang yang bisa berupa bercak, belang, atau polos. Domba 

betina biasanya tidak memiliki tanduk, sementara domba jantan memiliki tanduk 

kecil yang melingkar. 

2.2. Konsumsi Pakan 

 Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang dapat terkonsumsi oleh 

ternak, banyaknya jumlah pakan yang dapat dikonsumsi oleh ternak merupakan 

salah satu faktor yang secara langsung dapat mempengaruhi produktifitas ternak.  

(Tahuk, 2021) menjelaskan bahwa konsumsi pakan merujuk pada jumlah pakan 

yang dapat dikonsumsi oleh ternak dalam rentang waktu tertentu, dan faktor ini 

sangat menentukan respons ternak serta pemanfaatan nutrien yang terkandung 

dalam pakan. Sumber pakan utama ternak ruminansia kecil di Indonesia umumya 

adalah hijauan, yang didapat dari bank pakan yang sebelumnya peternak tanam 

sendiri. Faktor-faktor yang memengaruhi pencernaan pakan, terutama hijauan, 

melibatkan varietas tanaman, tahap pertumbuhan tanaman, kesuburan tanaman, 

dan suhu lingkungan tempat tanaman tumbuh (Hartadi, 1990).  
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Konsumsi pakan pada ternak terutama dipengaruhi oleh kualitas pakan 

yang diberikan dan nutrisi yang dibutuhkan ternak. Proses menyusun ransum pada 

ternak ruminansia sangat kompleks serta banyak faktor, umumnya digolongkan 

menjadi tiga bidang seperti: sifat­sifat pakan, faktor ternak, serta faktor 

lingkungan (Wodzicka et al., 1993). Penambahan pakan penguat dalam ransum 

yang diberikan terhadap ternak seperti konsentrat memiliki manfaat yang cukup 

besar, hal ini dikarenakan konsentrat memiliki susunan nutrisi yang cukup 

lengkap yang dibutuhkan ternak, umunya konsentrat memiliki presentase 

palatabilitas dan aseptabilitas yang lebih tinggi. Domba diberikan konsentrat 

bertujuan untuk menambah dan mencukupi kebutuhan nutrisi, konsumsi pakan, 

dan daya cerna ternak (Efrilin, 2005). Suprapto et al. (2013) menyatakan bahwa 

pakan untuk ternak perlu memperhitungkan ketersediaan dan efisiensi biaya, 

sehingga penting untuk memanfaatkan limbah sebagai opsi pakan ternak yang 

ekonomis dan mudah didapat. 

2.3. Kecernaan Pakan 

 Kecernaan merujuk pada komponen zat yang terdapat pada pakan yang 

tidak dieliminasi melalui feses. Bagian zat pakan yang dapat diuraikan merupakan 

perbedaan antara substansi pakan yang diserap dan yang dikeluarkan bersama 

feses. Salah satu aspek yang perlu dipenuhi dalam bahan pakan yang diberikan 

kepada ternak adalah tingginya tingkat pencernaan, yang berarti pakan tersebut 

harus mengandung nutrisi yang dapat diserap oleh saluran pencernaan. Menurut 

(Anggorodi, 1994), pada prinsipnya, tingkat pencernaan adalah jumlah makanan 

yang dapat diserap oleh saluran pencernaan. Beberapa faktor yang dapat 
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mempengaruhi koefisien pencernaan meliputi jenis hewan ternak, usia tanaman, 

jenis pakan, kondisi fisik bahan kering, dan komposisi bahan pakan (Lubis, 1963). 

Evaluasi tingkat pencernaan terhadap pakan dapat menjadi suatu metode 

untuk menilai kualitas pakan yang diberikan kepada ternak. Tingginya kandungan 

lignin dalam pakan dapat mengakibatkan penurunan tingkat pencernaan didalam 

rumen. Kandungan selulosa yang tinggi dan kadar lignin yang rendah akan 

meningkatkan tingkat pencernaan di dalam rumen (Soufizadeh et al., 2018). 

Kandungan serat kasar yang rendah menyebabkan peningkatan nilai pencernaan 

(Wajizah et al., 2015). Lignin dan senyawa anti nutrisi yang terdapat dalam pakan 

dapat menghambat kemampuan mikroba di dalam rumen untuk mencerna pakan 

(Badariana et al., 2014). 

2.4. Tingkah Laku   

  Tingkah laku merupakan respon ternak yang menginterpretasikan interaksi 

antara suatu organisme dengan lingkungannya karena adanya rangsangan. 

Rangsangan tersebut dapat datang dari luar maupun dari dalam organisme itu 

sendiri. Tingkah laku adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh makhluk 

hidup sebagai respons terhadap interaksi dengan lingkungan sekitarnya (Baker, 

2004). Tingkah laku pada domba dapat dijadikan indikator yang digunakan untuk 

menjaga kesejahteraan hewan pada domba (animal welfare). Keyserlingk dan 

Weary (2010) menyatakan bahwa kesejahteraan hewan tidak hanya pada pakan 

yang diberikan kepada ternak, melainkan juga dengan cara bagaimana ternak 

tersebut mengkonsumsi pakan yang diberikan terhadap ternak.  
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Tingkah laku dasar domba melibatkan kecenderungan untuk bergerombol 

dan berkomunikasi terutama melalui penglihatan. Ternak merasa nyaman ketika 

berada dalam kelompok, dan jika terpisah dari kelompoknya, domba akan 

mengeluarkan suara untuk mencari kelompoknya. Domba menampilkan tingkah 

laku sosial yang cenderung untuk berkelompok, yang memungkinkan mereka 

membentuk hubungan yang erat dengan domba-domba lainnya (Southcott et al., 

2010). Tingkah laku sosial dapat berfungsi sebagai petunjuk untuk menilai 

seberapa baik ternak dapat bertahan dalam lingkungan tertentu (Tinbergen, 2002). 
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

 Penelitian ini dilaksanakan di Kandang ruminansia Fakultas Peternakan 

Universiras Darul Ulum Islamic Centre Sudirman GUPPI, penelitian ini dimulai 

pada tanggal 14 Mei sampai 24 Juni 2023, penelitian ini dilaksanakan selama 6 

minggu. 

3.1. Materi Penelitian 

 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 16 ekor domba dara 

ekor tipis yang berumur 6-8 bulan dengan Bobot badan awal rata-rata adalah 

16,94 kg. Pakan yang diberikan dalam penelitian ini berupa konsentrat dan 

rumput gajah dengan kandungan nutrisi. 

Tabel 1. Nutrien Pakan Penelitian Dalam Persen (%) 

Bahan 

Pakan 
BK 

Protei

n 

Lema

k 
Abu Serat Bahan 

Organik 
Betn 

Rumput 

Gajah 
20,10  11,00   0,60  

 

10,30  
35,80  89,70  42,30 

Konsentra

t 
90,00  15,30  3,10   8,60  15,80  91,40  57,20 

 

Penelitian ini dibagi menjadi 2 perlakuan, 1) pemberian pakan sebanyak 6 

kali sehari (P1); 2) pemberian pakan sebanyak 2 kali sehari (P2). Bahan pakan 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa rumput gajah dan konsentrat. 
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Peralatan yang digunakan berupa kandang yang memilikii ukuran 0,5m x 1,5m, 

timbangan digital, ember, sabit, dan alat tulis. 

3.2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk pemberian 

perlakuan dan observasi untuk pengambilan data tingkah laku, dilaksanakan 

dalam tiga tahap: persiapan, adaptasi, dan perlakuan. Pada tahap persiapan, 

dilakukan perlakuan awal terhadap domba ekor tipis, termasuk pemberian obat 

cacing, pencukuran bulu, pemandiannya, dan persiapan kandang individu. Selama 

tahap ini, ternak beradaptasi dengan lingkungan kandang dan pakan baru selama 

satu minggu untuk menghilangkan efek pakan sebelumnya. Tahap kedua adalah 

adaptasi, di mana ternak diberikan pakan perlakuan selama satu minggu dan 

dilakukan pengelompokan untuk menentukan jenis perlakuan yang diterapkan. 

Tahap ketiga, yaitu perlakuan, melibatkan pengumpulan data selama empat 

minggu. Penelitian ini melibatkan 16 ekor domba dara ekor tipis yang dibagi ke 

dalam 2 kelompok perlakuan, masing-masing terdiri dari 8 ulangan. Perlakuan 

pertama mencakup pemberian pakan dengan frekuensi 6 kali sehari pada pukul 

08.00, 12.00, 16.00, 20.00, 24.00, dan 04.00. Perlakuan kedua adalah pemberian 

pakan 2 kali sehari, pada pukul 08.00 dan 20.00, dengan komposisi pakan 70% 

konsentrat dan 30% rumput gajah. Sisa pakan ditimbang sebelum pemberian 

pakan berikutnya, yaitu pada pukul 07.00 WIB. 



 

22 

 

3.4. Parameter  

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini meliputi konsumsi rumput 

gajah, konsumsi konsentrat, kecernaan bahan kering (BK), pertambahan bobot 

badan harian (PBBH), serta perilaku hewan (Drinking, Eating, Ruminating, 

Standing, Laying, Urinating, Defecating)  

Konsumsi pakan (g) = Pemberian pakan (g) – sisa pakan (g) 

Kecernaan BK = 
BK sampel – BK residu (g) – BK blanko (g)

BK sampel
 x100% 

PBBH = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟  –bobot badan awal 

𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛
 

Minum (Drinking) proses dimana domba meminum cairan tambahan yang 

telah disediakan untuk mencegah terjadinya dehidrasi pada tubuh domba. Makan 

(Eating) proses dimana domba memenuhi zat nutrisi yang dibutuhkan tubuh untuk 

diubah menjadi energi yang nantinya untuk keberlangsungan hidup domba, 

repoduksi dan produksi, ruminasi. Ruminasi (Ruminating) suatu proses dimana 

domba mengeluarkan kembali pakan yang telah tersimpan dirumen selanjutya 

dikeluarkan dan dikunyah kembali dimulut. Berdiri (Standing) proses dimana 

domba berdiri untuk makan dan minum. Istirahat (Laying) proses dimana domba 

istirahat yang biasanya untuk meremastikasi pakan yang telah dimakan. 

Mengeluarkan urine (Urinating) proses dimana domba mengeluarakan sisa 

ekskresi yang nantinya lewat kantung kemih dan dikeluarkan oleh venis domba. 

Mengeluarkan kotoran (Defecating) proses dimana domba megeluarkan sisa 

pakan yang tidak terserap pada tubuh domba.  
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3.5. Prosedur 

 Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, tahap pertama persiapan 

pemeliharaan dan tahap kedua pemeliharaan dan pengambilan data. Pangambilan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat setiap 

lima menit sekali setiap tingkah laku domba selama 2x24 jam. 

3.5. Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan uji t-test untuk 

menentukan pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap konsumsi rumput 

gajah, konsumsi konsentrat, kecernaan bahan kering (BK), dan pertambahan 

bobot badan harian (PBBH). Uji t-test merupakan metode pengujian hipotesis 

yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan signifikan antara dua 

kelompok atau populasi. Data berpasangan mengacu pada satu individu atau objek 

penelitian yang menerima dua perlakuan berbeda (Montolalu dan Langi, 2018). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Konsumsi Pakan 

Hasil penelitian disajikan pada Tabel 1. Hasil penelitian jumlah rata – rata 

konsumsi rumput gajah tidak signifikan (P>0,05), konsentrat tidak signifikan 

(P>0,05), kecernaan BK signifikan (P<0,05), dan  PBBH siginifikan (P<0,05).  

Tabel 2. Konsumsi Rumput Gajah, Konsentrat, Kecernaan BK, PBBH pada 

Domba Ekor Tipis Dara 

 

Parameter T1 (6 Kali) T2 (2 Kali) Keterangan Pvalue 

Konsumsi rumput 

gajah (g/h) 
197,66 251,65  Tidak signifikan 0,09 

Konsumsi 

konsentrat (g/h) 
749,61 664,88 Tidak signifikan 0,41 

Kecernaan BK (%) 64,73  58,69  Signifikan 0,00 

PBBH (g/e/h) 0,12  0,09  Signifikan 0,00 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa adanya perlakuan tidak mempengaruhi 

konsumsi rumput gajah (P>0,05). Rata-rata konsumsi rumput gajah pada 

perlakuan T2 (2 Kali) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan T1 (6 Kali). 

Hal ini disebabkan oleh pemberian pakan yang hanya dilakukan dua kali sehari, 

sehingga laju aktifitas rumen pada domba lebih cepat (memiliki daya cerna yang 

tinggi), yang akhirnya membuat nilai konsumsi pada perlakuan T2 (dua kali 

sehari) lebih tinggi dibandingkan dengan T1 (enam kali sehari). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Yudith (2010), terdapat beberapa faktor yang dapat 
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mempengaruhi tingkat konsumsi ransum, yaitu: 1) faktor ransum, yang mencakup 

daya cerna dan palatabilitas, serta 2) faktor ternak, yang mencakup usia, jenis, 

kondisi kesehatan, dan jenis kelamin ternak. Penelitian ini, pakan hijauan yang 

diberikan berupa rumput gajah segar yang hanya mendapat perlakuan pencacahan. 

Hal ini sama dengan Aslimah et al. (2014), terdapat beberapa jenis hijauan pakan 

ternak yang disukai domba seperti rumput gajah, rumput Raja atau King Grass, 

rumput Setaria, Turi, dan Kaliandra.  

Konsumsi konsentrat pada penelitian ini dengan adanya perlakuan 

menghasilkan nilai yang tidak signifikan (P>0,05). Hal ini dapat diduga 

dikarenakan konsentrat yang diberikan pada domba memiliki palatabilitas rendah, 

faktor ini menjadikan jumlah konsumsi konsentrat tidak signifikan. Hasil ini 

sesuai dengan penelitian Seto (2019) bahwa pakan berkualitas akan meningkatkan 

palatabilitas, sedangkan pakan palatabilitas rendah dianggap kurang berkualitas. 

Ayuni (2005) menambahkan, tingkat konsumsi pakan sangat dipengaruhi oleh 

palatabilitasnya, yang mencakup aroma, warna, dan tekstur. Sistem pemberian 

pakan dan kondisi kandang juga penting dalam menentukan jumlah pakan yang 

dikonsumsi.  

Hasil perhitungan kecernaan BK menunjukkan bahwa perlakuan T1 (6 

kali) dan T2 (2 kali) dalam penelitian ini menghasilkan nilai rata-rata yang 

signifikan (P<0,05), yaitu  T1 (6 kali) sebesar 64,73% dan T2 (2 kali) sebesar 

58,69%. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Purbowati et al. (2009), 

bahwa kecernaan bahan kering pada domba lokal berkisar antara 57-69%, 

sementara kecernaan bahan organiknya berada di kisaran 55-71%. Putro (2010), 
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tingkat kecernaan bahan kering dapat dipengaruhi oleh konsumsi ransum yang 

diberikan serta komposisi kimia dari ransum tersebut.  

Hasil penelitian ini menunjukkan terjadi peningkatan (P<0,05) 

pertambahan bobot badan harian (PBBH) pada kedua perlakuan T1 (6 kali) 

sebesar 0,12 dan T2 (2 kali) sebesar 0,09. Hal ini disebabkan oleh tingkat 

kecernaan bahan kering yang signifikan pada masing-masing perlakuan. Hasil 

penelitian ini sama jika dibandingkan dengan pendapat Handayanta (2004), 

pertambahan bobot badan berkaitan dengan konsumsi bahan kering, protein, dan 

energi. Penelitian ini, pakan yang diberikan terdiri dari rumput gajah dan 

konsentrat yang berkualitas. Thalib et al. (2001) menyatakan bahwa peningkatan 

bobot badan ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas 

pakan yang dikonsumsi. Peningkatan bobot badan ternak berbanding lurus dengan 

ransum yang dikonsumsi.  Sudarmono dan Sugeng (2008) menambahkan bahwa 

bobot badan merupakan kriteria pengukuran penting dalam menilai perkembangan 

dan pertumbuhan hewan, serta merupakan salah satu dasar untuk mengukur 

produksi selain jumlah anak yang dihasilkan dalam menentukan nilai 

ekonomisnya. 
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4.2. Tingkah Laku 

Tingkah laku merupakan respon ternak terhadap pengaruh lingkungan 

sekitar, kaitannya dengan ini adalah perlakuan pemberian pakan diberikan. 

Tingkah laku ternak amati setiap lima menit sekali selama 24 jam selama 2 hari 

berturut-turut. Tingkah laku domba dara yang mendapat frekuensi pemberian 

pakan berbeda ditampilkan pada Tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkah laku ternak  tidak berbeda secara signifikan (P>0,05) baik domba yang 

mendapat frekuensi 6 kali ataupun 2 kali. 

Tabel 3. Perilaku Drinking, Eating, Ruminating, Standing, Laying, Urinating,  

Defacating, Domba Ekor Tipis Dara  

 

Parameter T1 (6 Kali) T2 (2 Kali) Keterangan P value 

Drinking  31,25 28,75 Tidak signifikan 0,91 

Eating 312,50 232,50 Tidak signifikan 0,27 

Ruminating 368,75 321,25 Tidak signifikan 0,63 

Standing  907,50 643,75 Tidak signifikan 0,11 

Laying  463,75 665,00 Tidak signifikan 0,13 

Urinating  51,25 38,75 Tidak signifikan 0,50 

Defecating  97,50 70,00 Tidak signifikan 0,55 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkah laku drinking baik pada 

perlakuan P1 (6 kali) 31,25 maupun P2 (2 kali), 28,75 tidak menunjukkan 

pengaruh yang tidak signifikan (P>0,05). nilai drinking lebih tinggi pada 

perlakuan P1, hal ini disebabkan oleh pemberian pakan sebanyak 6 kali sehari 

sehingga domba lebih banyak minum untuk membantu mencerna pakan yang 

diberikan. Hal ini sama dengan pendapat Frasher dan Broom (1990), aktivitas 
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minum mencerminkan total konsumsi air, termasuk air yang sering terkandung 

dalam pakan hewan. Air ini digunakan untuk berbagai kebutuhan hidup domba, 

seperti proses pencernaan, pengaturan suhu tubuh, serta sebagai pelarut bagi zat-

zat makanan dan senyawa-senyawa kimia dalam tubuh. Bath et al. (1978) 

menambahkan bahwa air minum berperan penting dalam mendukung kelancaran 

proses pencernaan, berfungsi sebagai pelarut untuk penyerapan zat gizi, serta 

membantu dalam proses pembuangan sisa metabolisme tubuh. 

Hasil perhitungan pada penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari 

tingkah laku eating yaitu T1 (6kali) 312,50 dan T2 (2kali) 232,50 tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan (P>0,05). Hal ini disebabkan oleh 

perbedaan perlakuan pemberian pakan yang diberikan, di mana satu kelompok 

diberi pakan enam kali sehari sementara kelompok lain dua kali sehari. 

Akibatnya, konsumsi pakan yang diberikan juga berbeda. Hal ini sama dengan 

pendapat Widayati (2009), tingkah laku eating dipengaruhi oleh jumlah pakan dan 

konsumsi yang diberikan. Warsono (2002) menyatakan bahwa tingkah laku 

Eating bisa dipengaruhi oleh empat faktor, seperti genetik, kondisi suhu di 

sekitarnya, jenis makanan yang tersedia, dan lingkungan tempat tinggalnya.  

Aktivitas ruminating pada domba ekor tipis dara yang diberi perlakuan 

dengan waktu makan dan frekuensi yang berbeda menunjukkan hasil yang tidak  

signifikan (P>0,05) karena hasil dari T1 (6kali) sebesar 368,75 dan T2 (2kali) 

sebesar 321,25. Hal ini disebabkan pada penelitian ini menggunakan rumput gajah 

sebagai sumber serat, yang dikenal memiliki kandungan serat tinggi. Hal ini sama 

dengan pendapat (Zao et al., 2009), semakin tinggi kandungan serat dalam pakan, 
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semakin lama durasi makan dan ruminasi akan meningkat. Perilaku makan 

(feeding behavioaur) yang mencakup aktivitas makan (eating) dan ruminasi 

(ruminating) pada ternak ruminansia memiliki hubungan langsung dengan 

konsumsi pakan (Abijaoude et al., 2000).  

Hasil penelitian pada domba ekor tipis menunjukkan bahwa tingkah laku 

Standing dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pada P1 (6 kali) sebanyak 

907,50 dan pada P2 (2 kali) sebanyak 643,75 hasil ini tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (P>0,05). Hal ini terjadi karena domba yang diberi 

pakan enam kali sehari cenderung lebih sering berdiri untuk makan dan minum 

dibandingkan dengan domba pada perlakuan P2. Hal ini sama dengan pernyataan 

Nugroho et al. (2015) Pengamatan lain mengenai durasi perilaku berdiri pada 

domba menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan di antara semua 

perlakuan. Ubaidillah (2015) menambahkan durasi aktivitas standing tercatat 

sebagai berikut: P0 sebesar 9,4 ± 1,1 jam, P1 sebesar 9,9 ± 0,9 jam, P2 sebesar 

10,0 ± 1,7 jam, P3 sebesar 9,6 ± 1,0 jam, dan P4 sebesar 9,0 ± 1,8 jam. 

Penelitian ini, pemberian pakan sebanyak enam kali sehari dan dua kali 

sehari tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam aktivitas berbaring 

laying (P>0,05). Hasil penelitian terkait perilaku berbaring menunjukkan bahwa 

pada P1 (6 kali) tercatat nilai sebesar 463,75, sedangkan pada P2 (2 kali) sebesar 

665,00. Rata-rata pada P2 (2 kali) lebih tinggi karena domba dalam perlakuan ini 

hanya diberi makan dua kali sehari, sehingga mereka memiliki lebih banyak 

waktu untuk berbaring. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh jenis pakan yang 

diberikan, yaitu hijauan dan konsentrat, yang dirancang untuk memenuhi 
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kebutuhan nutrisi domba. Pendapat ini sejalan dengan Munandar et al. (2022) 

perilaku berbaring ini mungkin terjadi karena kebutuhan nutrisi domba telah 

terpenuhi. Fraser dan Broom (1990) juga menambahkan bahwa perilaku istirahat 

berfungsi untuk menghemat energi yang digunakan oleh tubuh. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa frekuensi urinating dan 

defacating  pada domba T2 (2 kali) lebih rendah dibandingkan dengan domba T1 

(6 kali), sehingga hasil yang ditunjukkan tidak signifikan (P>0.05). Domba yang 

diberi pakan dua kali sehari cenderung memiliki frekuensi urinating dan 

defecating  lebih rendah dibandingkan dengan domba yang diberi pakan enam kali 

sehari. Perbedaan frekuensi pemberian pakan ini memengaruhi aktivitas 

pencernaan dan metabolisme, di mana domba yang diberi pakan lebih sering 

(enam kali sehari) menunjukkan aktivitas pencernaan yang lebih aktif, sehingga 

ekskresi urin dan feses lebih sering terjadi. Meskipun perbedaan tersebut tidak 

menunjukkan signifikansi. Hal ini sama dengan hasil penelitian Nugroho et al. 

(2018) hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi yang signifikan 

antara perlakuan (P>0,05) terhadap frekuensi defekasi dan frekuensi urinasi pada 

domba. Nurwiyanti et al. (2006) menambahkan Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa frekuensi urinasi mencapai 22,71; 17,67; dan 17,04 kali per 24 jam, 

sementara frekuensi buang air besar tercatat sebanyak 20,00; 22,13; dan 22,71 kali 

dalam 24 jam. 

 

 



 

31 

 

 BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan 

sebanyak 6 kali sehari dan 2 kali sehari tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap tingkah laku domba. Pertambahan berat badan harian (PPBH) dan 

Kecernaan BK pada perlakuan 6 kali sehari unggul dibandingkan dengan 

perlakuan 2 kali sehari. 

5.2. SARAN 

 Penelitian lanjutan mengenai tingkah laku ternak domba dara ekor tipis 

perlu dilakukan dengan meningkatkan frekuensi pemberian pakan dan variasi 

dalam pengambilan data tingkah laku. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan data 

yang lebih baik dan bermanfaat bagi peternak domba dara ekor tipis. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Konsumsi Rumput gajah 

6 kali 206,89 127,09 203,50 253,18 

2 kali 244,66 241,51 274,29 246,16 

 

Anova: Single 

Factor       

       

SUMMARY       

Groups Count Sum Average 

Varianc

e   

6 kali 4 

790.657

1 

197.664

3 

2727.46

4   

2 kali 4 

1006.61

4 

251.653

6 

231.549

3   

       

       

ANOVA       

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 

Groups 

5829.68

6 1 

5829.68

6 3.94029 

0.09436

6 

5.98737

8 

Within Groups 

8877.04

1 6 

1479.50

7    

       

Total 

14706.7

3 7         
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Lampiran 2. Konsumsi Konsentrat 

6 kali 615,02 735,46 648,03 999,90 

2 kali 544,89 696,66 727,01 690,94 

 

Anova: Single Factor      

       

SUMMARY       

Groups Count Sum Average 

Varianc

e   

6 kali 4 

2998.41

4 

749.603

6 

30425.8

1   

2 kali 4 2659.5 664.875 

6649.30

8   

       

       

ANOVA       

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 

Groups 

14357.8

6 1 

14357.8

6 

0.77452

8 

0.41267

8 

5.98737

8 

Within Groups 

111225.

4 6 

18537.5

6    

       

Total 

125583.

2 7         
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Lampiran 3. Kecernaan BK 

6 kali 65,80 64,40 63,90 64,80 

2 kali 59,30 58,70 58,95 57,80 

 

Anova: Single Factor      

       

SUMMARY      

Groups Count Sum Average Variance   

6 kali 4 258.9 64.725 0.649167   

2 kali 4 234.75 58.6875 0.410625   

       

       

ANOVA       

Source of 

Variation SS df MS F 

P-

value F crit 

Between 

Groups 72.90281 1 72.90281 137.5795 

2.32E-

05 5.987378 

Within Groups 3.179375 6 0.529896    

       

Total 76.08219 7         
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Lampiran 4. PBBH 

6 kali 0,11 0,12 0,13 0,14 

2 kali 0,09 0,08 0,09 0,10 

 

Anova: Single Factor      

       

SUMMARY       

Groups Count Sum Average Variance   

6 kali 4 0.495 0.12375 

0.00015

6   

2 kali 4 0.35 0.0875 

6.43E-

05   

       

       

ANOVA       

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 

Groups 

0.00262

8 1 

0.00262

8 

23.8288

6 

0.00276

2 

5.98737

8 

Within Groups 

0.00066

2 6 0.00011    

       

Total 0.00329 7         
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Lampiran 5. Perhitungan Anova Drinking 

6 kali 80 5 10 30 

2 kali 35 20 5 55 

 

Anova: Single Factor      

       

SUMMARY       

Groups Count Sum Average 
Varianc

e 
  

2 kali 4 115 28.75 456.25   

6 kali 4 125 31.25 
1172.91

7 
  

       

       

ANOVA       

Source of 

Variation 
SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 12.5 1 12.5 
0.01534

5 

0.90545

9 

5.98737

8 

Within Groups 
4887.

5 
6 

814.583

3 
   

       

Total 4900 7         
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Lampiran 6. Perhitungan Anova Eating 

6 kali 320 210 320 400 

2 kali 275 75 295 285 

 

Anova: Single Factor      

       

SUMMARY       

Groups 
Coun

t 
Sum Average 

Varianc

e 
  

2 kali 4 930 232.5 
11091.6

7 
  

6 kali 4 1250 312.5 
6091.66

7 
  

       

       

ANOVA       

Source of 

Variation 
SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 
1280

0 
1 12800 

1.48981

6 

0.26803

3 

5.98737

8 

Within Groups 
5155

0 
6 

8591.66

7 
   

       

Total 
6435

0 
7         
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Lampiran 7. Perhitungan Anova Ruminating 

6 kali 355 385 440 295 

2 kali 480 75 405 325 

 

Anova: Single Factor      

       

SUMMARY       

Groups Count Sum Average 

Varianc

e   

2 kali 4 1285 321.25 

30956.2

5   

6 kali 4 1475 368.75 3656.25   

       

       

ANOVA       

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 

Groups 4512.5 1 4512.5 

0.26074

4 

0.62784

7 

5.98737

8 

Within Groups 

103837.

5 6 

17306.2

5    

       

Total 108350 7         
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Lampiran 8. Perhitungan Anova Standing 

6 kali 975 680 1005 970 

2 kali 585 340 885 765 

 

Anova: Single Factor      

       

SUMMARY       

Groups Count Sum Average 

Varianc

e   

2 kali 4 2575 643.75 

56206.2

5   

6 kali 4 3630 907.5 

23241.6

7   

       

       

ANOVA       

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 

Groups 

139128.

1 1 

139128.

1 

3.50237

3 

0.11045

5 

5.98737

8 

Within Groups 

238343.

8 6 

39723.9

6    

       

Total 

377471.

9 7         
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Lampiran 9. Perhitungan Anova Laying 

6 kali 450 665 355 385 

2 kali 895 700 480 585 

 

Anova: Single Factor      

       

SUMMARY       

Groups Count Sum Average Variance   

2 kali 4 2660 665 31583.3   

6 kali 4 1855 463.75 19572.9   

       

       

ANOVA       

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 

Groups 

81003.1

3 1 

81003.1

3 

3.16689

1 

0.1254

5 

5.98737

8 

Within Groups 

153468.

8 6 

25578.1

3    

       

Total 

234471.

9 7         
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Lampiran 10. Perhitungan Anova Urinating 

6 kali 90 40 40 35 

2 kali 35 70 35 15 

 

Anova: Single Factor      

       

SUMMARY       

Groups Count Sum Average Variance   

2 kali 4 155 38.75 

522.916

7   

6 kali 4 205 51.25 

672.916

7   

       

       

ANOVA       

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 312.5 1 312.5 

0.52264

8 

0.49691

6 

5.98737

8 

Within Groups 

3587.

5 6 

597.916

7    

       

Total 3900 7         
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Lampiran 11. Perhitungan Anova Defecating 

6 kali 200 100 55 35 

2 kali 105 5 95 75 

 

Anova: Single Factor      

       

SUMMARY       

Groups Count Sum Average 

Varianc

e   

2 kali 4 280 70 

2033.33

3   

6 kali 4 390 97.5 

5408.33

3   

       

       

ANOVA       

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 1512.5 1 1512.5 

0.40649

5 

0.54729

7 

5.98737

8 

Within Groups 22325 6 

3720.83

3    

       

Total 

23837.

5 7         
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Lampiran 12. Data Tingkah Laku 
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Lampiran 12. Lanjutan 

 

Kondisi Domba 

 

Pengambilan Data Tingkah Laku 

 

Pengamatan 
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